BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian yang dilakukan adalah deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan peristiwa-peristiwa penting yang terjadi dimasa kini. Jenis rancangan penelitian deskriptif yang dipakai yaitu rancangan penelitian studi kasus. Studi kasus merupakan rancangan penelitian yang mencakup pengkajian satu unit penelitian secara intensif misalnya satu klien, keluarga, kelompok, komunitas atau institusi. 

Penelitian ini menggunakan studi kasus pada asuhan keperawatan keluarga dengan infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) non pneumoni pada balita berulang di wilayah kerja Puskesmas janti untuk mengkaji masalah bio-psiko-sosio- spritual.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada keluarga dengan anggota keluarga (balita) menderita   Infeksi Saluran Pernafasan  Akut (ISPA) non pneumoni berulang di wilayah kerja Puskesmas Janti pada bulan April 2019.
3.3 Alat atau Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan adalah format pengkajian asuhan keperawatan keluarga, alat tulis, alat ukur untuk pemeriksaan tanda-tanda vital yaitu termometer, timbangan berat badan, alat ukur tinggi badan dan stetoskop.
3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan dari objek yang diteliti atau subjek yang diteliti. Populasi dari penelitian ini adalah balita yang sedang mengalami ISPA non pneumonia yang datang berobat ke Puskesmas Janti,
3.4.2 Sampel

Sampel merupakan bagian  populasi yang akan  diteliti  atau sebagian jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Rencana penelitian dilakukan di RT 06 RW 06 Kelurahan Bandungrejosari Kecamatan Sukun dengan 1 kasus dengan anggota keluarga ( balita) yang menderita ISPA non pneumoni berulang . Purposive sampling adalah salah satu teknik sampling non random sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian. Cara pemilihan sampel yang dilakukan peneliti dengan kriteria sebagai berikut:
1. Kriteria inklusi: 
a. Balita   penderita   ISPA   non   pneumonia   yang   sedang berkunjung ke Puskesmas Janti Malang.
b. Balita yang sedang menderita ISPA   non   pneumonia berulang usia 1-5 tahun 1 orang.
c. Klien yang memiliki alamat lengkap. 

d. Keluarga bersedia menjadi subyek penelitian 
2.   Kriteria eksklusi: 

a. Klien yang mengalami perburukan kondisi

b. Keluarga yang tidak bersedia untuk dilakukan penelitian

c. Balita yang menderita ISPA sedang dan berat
3.5 Jenis danTeknikPengumpulan Data
3.5.1 Jenis data
1. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau alat pengambil data, langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari. Data yang diperoleh dapat dikelompokkan menjadi 2 macam, seperti berikut ini:

a. Data objektif yang ditemukan secara nyata. Data ini didapatkan melalui observasi atau pemeriksaan langsung oleh perawat keluarga.

b. Data subjektif adalah data yang disampaikan secara lisan oleh klien dan keluarga. Data ini diperoleh melalui wawancara perawat kepada klien dan keluarga.
2. Data sekunder
Data  sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh  peneliti dari subjek penelitiannya. Data sekunder umumnya berupa bukti, data penunjang, catatan atau laporan bulanan puskesmas yang telah tersusun dalam arsip yang tidak dipublikasikan. Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari dokumentasi / medical record di Puskesmas Janti Kota Malang.
3.5.2 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian studi kasus cara mengumpulkan data adalah dengan wawancara mendalam, observasi, dokumentasi. Alat  ukur  pengumpulan   data  adalah form pengkajian data ( terlampir).
3.6 Analisa Data

Data yang ditemukan saat pengkajian dikelompokkan dan dianalisis berdasarkan data subjektif dan objektif, sehingga dapat dirumuskan diagnosa keperawatan, kemudian menyusun rencana keperawatan dan melakukan implementasi serta evaluasi keperawatan dengan cara dinarasikan. 
3.7 Etika Penelitian 


Etika penelitian adalah suatu norma atau aturan yang mengacu pada perilaku peneliti mengenai tindakan baik atau buruk yang merupakan kewajiban dan tanggung jawab peneliti. Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengajukan permohonan izin kepada instansi tempat penelitian. Setelah mendapat persetujuan, barulah peneliti melakukan penelitian. Peneliti harus mematuhi etika dalam melaksanakan suatu penelitian yang meliputi: informed consent (persetujuan responden setelah diberikan penjelasan), anonimity (tanpa nama) dan confidentiality (kerahasiaan). 
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